BAB 11
KETENTUAN UMUM TENTANG TALAK

Hakikatnya hubungan perkawinan itu seharusnya usél&kmanya sampai akhir
hayat pasangan, seperti itulah ajaran yang diaajuddeh syara’. Namun terkadang
dalam keadaan tertentu harus terjadi hal-hal ymiadx diinginkan, dalam arti perceraian
harus terjadi. Jika keputusan cerai terpaksa rdiamsbil maka mungkin itu adalah jalan
terbaik, karena jika tidak diambil maka yang akannoul adalah percekcokan yang
menjurus ke kekerasan dalam rumah tangga. Dalamnhdslam membenarkan dan
membolehkan alternatif terakhir dengan jalan raericgau talak.
A. Pengertian Talak

Dalam kamus Arab Indonesiafadztalak secara bahasetimolog) berasal dari kata

Sk - Gl - 3l yang berarti melepaskan ikatan perkawih&alam Kamus Al-

Munawwir, talak berarti berpisah, bercet@ic\ Ll iﬁﬂa)z Secara harfiah talak berarti

lepas dan bebdsSedangkan dalam kamus bahasa Indonesia katamaiaggandung arti
putusnya hubungan suami istri karena perceriian.

Dari segi bahasa, Abdurrahman al-Jaziri mendekarstalak adalah:

e Ligimagl ) JiB g e odll dse Lus S ¢ g q:aﬂ\d;w\gé)ﬂ\
5 .
sl

Mahmud YunusKamus Arab Indonesjalakarta: Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Bientaf
Al-Qur’'an, 1973, him. 239

2Ahmad Warson Al-MunawwirKamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkayogyakarta:
Pustaka Progressif, 1997, him. 861

3Amir Syarifudin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia Antara Figh Mkahat dan Undang-
Undang Perkawinanlakarta: Kencana, 2009, him. 198

“Departemem Pendidikan Nasion&amus Besar Bahasa Indonesidakarta: Balai Pustaka,
him.1187

*Abdurahman al-JaziriFigh ‘ala al-Madzahib al-Arba’ah Juz 1V, Beirut: Daar al-Fikr, 1972,
him. 278
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Artinya: “Talak menurut bahasa adalah melepas ikatan, b&#&tan nyata seperti
melepas ikatan kuda atau ikatan tawanan, ataupuataik maknawi
seperti ikatan nikah”.

Imam Tagiyyudin Abi Bakar mendefinisikan:
dus gc)sﬁufé\ Ala 480 J4 13¢] 5 (3D 5 ausl) Ja dall)l 8 @Ol
6 cels
Artinya: “Talak menurut bahasa adalah melepaskan ikatan da@mbiarkanya
lepas, karena itu dikatakan unta lepas, yakni ugtng dibiarkan
mengembala ke mana saja dikehendaki”.
Sayyid Sabig mendefinisikan:
OV ) caslhal Jgai il g JlayY) g GY) e dgdele 3O
7_43&.»:)\} R Sl
Artinya: “Al-talak diambil dari kata itlag, yaitu melepaskatan meninggalkan, kamu
mengatakan; aku lepaskan tawanan apabila aku lepaskdan
membiarkanyd&
Sedangkan talak secara istilaerninolog), terdapat perbedaan pendapat diantara

kalangan fugaha’, namun jika diperhatikan pendafp@aha’ tersebut mempunyai

kesamaan. Berikut ini pendapat-pendapat mereka :
a. Abdurrahman al-Jaziri
8 a pada aah dlla liadsi Cl&.‘d\ 4l 4l C)Ja.u‘zﬂ 9

Artinya: “(Talak) menurut istilah adalah menghilangkan i&at pernikahan atau
mengurangi pelepasan ikatan dengan menggunakankiedgetertentu”.

b. Sayyid Sabiq
M 53l A8l elgil g g 3 Adad ) o g ) A

®Tagiyyudin Abi BakarKifayatul AkhyarJuz Il, Semarang: Toha Putra, fifm. 84
'Sayyid SabigFigh SunnahJilid I, Dar al Fikr, 1992, him 206
8Abdurahman al-Jazirop. cit him. 278
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Artinya: “Talak menurut syara’ adalah melepaskan tali pesikaan dan mengakhiri
hubungan suami isteri”.

c. Tagiyyudin Abi Bakar

103080 g ) 2 )5 ala Ll g g ~LSHlIaE dad gl & 5l

Artinya: “Talak menurut syara’ adalah nama untuk melepaskeatan dan talak itu
adalah lafaz jahiliyah yang setelah syara’ datangethpkan sebagai kata
melepaskan nikah”.

d. Abdul Aziz al-Makbari
116_'5‘2\ Jaallly Cts.'d\ e Ja &)ﬂb

Artinya: “(Talak) menurut syara’ melepaskan ikatakah dengan lafadz yang akan
disebut kemudian”.

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkahwda talak adalah
memutuskan ikatan perkawinan yang sah, baik seketigupun di masa akan datang
oleh pihak suami dengan mengucapkan kata-katanter@au kata-kata yang dapat
menggantikan kedudukan kata talak.

Pengertian talak dalam pandangan ulama berbedaanebgpdang-Undang.
Pengertian talak dalam Kompilasi Hukum Islam diskdoo dalam pasal 117:

"Talak adalah ikrar suami di hadapan sidang Pelgadhgama yang menjadi

salah satu sebab putusnya perkawinan dengan demgaseana dimaksud dalam

pasal 129,130,131.”

Ulama menekankan hanya kepatidadz talak saja untuk jatuhnya talak.
Sedangkan Undang-Undang tidak hanya menekankanl|@fadia talak saja, tetapi juga

menyangkut dimana talak harus dilakukan di hadaidang pengadilan dan mendapat

putusan tetap dari hakim agar talak dapat dikatgtah .

° Sayyid Sabigep.cit
10Taqi yyudin Abu Bakar ¢p. cit
! Abdul Aziz al-MakbariFathul Mu'in, Semarang: Toha Putra, him. 112
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B. Dasar Hukum Talak

Melepaskan diri dari kehidupan perkawinan itu méayiasunnah Allah SWT dan
sunnah Rasulullah SAW. Meski begitu, bila ikatarrkpeinan sudah tidak dapat
dipertahankan dan jika dilanjutkan akan menghadegnudharatan, maka Islam
membuka pintu untuk terjadinya perceraian.

Dengan demikian, pada dasarnya talak atau peroataigesuatu yang tidak disukai.
Dalam istilah ushul figh disebut makruh. Memang tidak ada ayat al- Qur'amgy
menyuruh atau melarang eksistensi talak. Ayat-algdam al-Quran hanya sekedar
mengatur bila talak harus terjadi.

Adapun dasar hukum talak adalah sebagai berikut:

1. Al-Qur'an

a. Surat al-Baqgarah : 229

oy Do v sn @6 CAROREA Dwa X
2000 @ OfN0rDIOBANE Bl BOSE R
AX¥ 9 B WIOROLORNHARE &XKORO GO &

Artinya: “Talak (yang dapat dirujuki) dua kali, sgah itu boleh rujuk lagi dengan cara
ma’ruf atau menceraikan dengan cara yang baik pifa”

b. Surat al-Bagarah : 236

RO AHAEONEH ¢ Ade. oCGRY ‘o
P28 o 08 AL 6 BOQYHE W ROMNCOHHC
BXU>FPOHv s OO OII=2>LUOO0KRO s
GO+ SORK®+= OT & Vool
Artinya: “Tidak ada kewajiban membayar (mahar) ateamu, jika kamu menceraikan

isteri-isterimu sebelum kamu bercampur dengan naedn sebelum kamu
menentukan maharnya.

“Depag RIAI-Qur'an dan TerjemahSemarang: CV. Toha Putra, 1989, him. 55
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2. Al-Hadis

Hadis Ibnu Umar
Ja3 56 A 0 OVl (i c2lg adle il e d O 06 06 e o) o2
14, (3513 53 8155 )aal
Artinya: : “Dari Ibnu Umar r.a berkata telah bersabda Rasullul8AW perkara yang
halal yang paling dibenci Allah adalah talagH.R. Imam Abu Daud)

3. ljma’
Ulama’ sepakat bahwa talak telah ada sejak zanmamnld sebelum Nabi

Muhammad diangkat menjadi Rasul untuk menyampaiksalah kepada umatnya
sampai berabad-abad setelahnya. Bahkan sampaiasgkami, talak masih diakui

eksistensinyd®

Hukum asal talak itu makruh, tapi hukumnya bisa jaginmubah. Terkadang
juga sunnah, tetapi bisa juga menjadi wajib dam Innjadi haram. Hukum tersebut
berubah-ubah sesuai dengan kondisi dan situa$inya.

1) Talak bisa menjadi mubah bila memang perlu terfaldik dan tidak ada pihak
yang dirugikan dengan adanya perceraian.

2) Talak menjadi sunnah jika keadaan rumah tanggahsiiaik dapat dipertahankan
lagi. Seandainya dipertahankan juga kemudaratalebyabanyak.

3) Talak yang wajib dilakukan yaitu perceraian yangstindilakukan oleh hakim
terhadap seseorang yang telah bersumpah untukridaggauli istrinya sampai

masa tertentu, sedangkan ia tidak mau membayarakaiampahnya tersebut.

“Ibid, him. 58

“Abu Dawud Sulaiman Ibnu al Sijistar8unan Abi DawudBeirut: Dar al-Fikr, t.th., him. 178
>Tagi yyudin Abu Bakarop.cit
®Abdillah Bin Sa'id,Idhahul Qawaid al-FighiyahSurabaya: Hidayah, 1990, him. 85
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4) Haram talak itu jika dilakukan tanpa alasan, selangstri dalam keadaan haid
atau suci yang dalam masa itu sudah dijima’.
C. Rukun dan Syarat Talak
Rukun menurut Kamus Besar Indonesia adalah seyaaty harus dipenuhi untuk
sahnya suatu pekerjadhSedangkan syarat adalah ketentuan (peraturamjpletlyang
harus diindahkan dan dilakuk&hRukun menurut istilah adalah sesuatu yang harus
terpenuhi dan batal jika tidak terpenuhi. Sedanglygarat adalah sesuatu yang menjadi
tempat bergantung wujudnya hukd.
Dalam talak ada beberapa unsur yang berperan didgéa yang disebut dengan
rukun, dan masing-masing rukun itu terdapat belzepapsyarataff,
1. Rukun talak
Talak dapat terjadi jika telah memenuhi beberapguugang berperan padanya
yang disebut dengan rukun dan masing-masing rukempunyai syarat tertentu. Ulama
membagi rukun talak menjadi tiga, yaitu :
a. Suami yang mentalak
b. Istri yang ditalak
c. Sighatatau ucapan talak
Ulama ahlu sunnah hanya menetapkan tiga rukunkusdpat terjadinya talak

sebagaimana telah disebutkan diatas. Sedangkara’ulayiiah Imamiyah dan Ibnu

Departeman Pendidikan Nasionagp,cit, him. 966.

YIbid, him. 1114.

Abu ZahraUshul al-Figh Cairo: Daar al-Fikr, 1985, him. 59

LAmir Syarifuddin Hukum Perkawinan di Indonesia, Antara Figih Mualét dan Undang-
Undang Perkawinanlakarta: Kencana, 2006, Cet.Ke-1, him. 201
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Hazm menambahkan satu rukun lagi, yaitu kehadieksisBila tidak dihadiri saksi,
talak tersebut dinyatakan belum terlaks&na.
Tentang kehadiran saksi dalam pengucapan talakeiah sesuai dengamahir

ayat al-Qur’an dalam surat at-Talaq ayat 2:

OIl<VomHEHRAI YO Mo NH® Gt QR eo
Do ORO=DARONIS OI=>L2OAEGOGE Tfen
o RO DPRION OII=DL2UD LB O+ OO
ELEIZOX AN $060+0 BX-O0COZ &K E*0e0
B-0<cO00 A0 SRHAECGHE
¥ g *~ BOROCAE Y 4 e S
Artinya:” Apabila mereka telah mendekati akhir iddahnyaaka rujukilah mereka
dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan baik parsaksikanlah
dengan dua orang saksi yang adil diantara kamu d@mdaklah kamu
tegakkan kesaksian itu karena Allafi
Ayat diatas secara jelas menganjurkan untuk menkekan saksi saat terjadinya
rujuk dan talak, namun meskipun ayat diatas memnigkan) seperti itu, tapi menurut

jumhur ulama kehadiran saksi tidak wajib adanyayaasebatas sunnah saja.

2. Syarat-Syarat Talak
a. Syarat bagi suami
Adapun syarat bagi suami yang menjatuhkan talakdestrinya adalaf
1) Dewasa, hal ini mengandung arti bahwa anak-anal yaasih di bawah umur
dewasa tidak sah talak yang dijatuhkannya. Persyai@dewasa ini berdasarkan
pada hadis Nabi SAW dari Siti Aisyah r.a menurwagyat Ibnu Majah yang

berbunyi:

“bid, him. 214
% Depag RlJoc.cit, him. 945
BAmir Syarifuddin,op.cit, him. 202
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2)

3)

s AUl e AN e i) ad )y JE aabia A Jguy O G e e
O o) 5)) Gy ol ey Jis Ol e s S da pseall e 5 ey
24(3ale
Artinya: “Dari ‘Aisyah r.a;sesungguhnya Rasulullah SAW bersakiiangkatkan
hukum dari tiga golongan: orang tidur sampai ia lgan, anak kecil
sampai ia dewasa, orang gila sampai ia sadar atabha$. (H.R lbnu
Majah)

Yang menjadi batas dewasa menurut figih adalah ibgsgmmelakukan
hubungan kelamin dan mengeluarkan mani. Hubungatewa&saan dengan
perceraian adalah bahwa talak itu terjadi karengagikan, dan ucapan talak
tersebut tidak sah jika yang mengucapkan talakeseorang yang tidak mengerti
makna dan maksud talak. Talak akan sah bila yamgguoapkan talak adalah
orang yang paham makna dan maksud talak.

Sedangkan menurut sebagian ulama’ termasuk Imamadhdalam salah
satu riwayat, berpendapat bahwa talak dari anak-gaag memahami arti talak
maka sah talaknya, sebagaimana berlaku pada oeavasd.

Sehat akalnya, orang yang rusak akalnya tidak boiehjatuhkan talak. Bila
talak dilakukan oleh orang yang tidak waras akaliigak sah talak orang itu.
Yang termasuk dalam kategori tidak waras akalnydahdgila, pingsan, sawan,
minum khamr, atau meminum sesuatu yang merusakyakal

Atas kehendak sendiri, yang dimaksud ialah adamyemkdak pada diri suami
untuk menjatuhkan talak itu dan dilakukan atashaili sendiri, bukan karena

dipaksa oleh orang lain. Tidak jatuh talak oranggyadipaksa adalah pendapat

#Ibnu Majah,Sunan Ibnu Majahluz |, Semarang: Toha Putra, him. 658
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jumhur ulama’. Alasannya adalah bahwa orang yarmgpksa itu meskipun dia
mengucapkan talak, tapi ia tidak bermaksud mendacagya. Yang menjadi
dasar dari tidak jatuh talaknya orang yang terpakisdah hadis dari Abi Dzar al-

Ghifari menurut riwayat Imam Ibnu Majah yang benaun
,Uasj\ ol e slad Al ) ;?Am;n\ Jemy JE ;U s el 53 ol e
2(aake ) ol 5) anle | ga ySiula g laaill

Artinya: “dari Abi Dzar al Ghifari; berkata: Rasulullah SAWbersabda:
Sesungguhnya Allah SWT memaafkan dari umatku k&eseahan,
kelupaan, dan karna terpaksa melakukanny&lR lbnu Majah)

Adapun menurut jumhur ulama talak sebab paksaaat dajuh talaknya
jika paksaan tersebut adalah paksaan yang hakstisppksaan hakim kepada
seorang suami yang mengila’ istrinya sampai batalstiwempat bulan ia tidak
mau membayakaffaratatau menceraikan istrinya.

Sebagian ulama Syafi'iyyah berpendapat, bila saatgucapkan talak itu
dia meniatkan talak, maka jatuh talaknya, sebadékjiya tidak diniatkan untuk

talak maka tidak jatuh talak. Sedangkan sebagiamail termasuk didalamnya

Abu Hanifah dan dua muridnya berpendapat talakgoyamg dipaksa itu jatuh.

b. Syarat bagi istri

Istri yang ditalak masih terikat perkawinan yandy skengan suaminya. Ini

sesuai dengan riwayat dari Ibnu Abbas :

2(Sriall alea (3 Alue S sl ol 5 ) S aay (e V) (DY

Ibid, him. 659
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Artinya: “Diriwayatkan dari Abdur Razzaq, diriwayatkan dadrdij, la berkata :
Saya mendengar atha’ berkata bahwa sahabat Ibniagberkata : tidak
sah talak kecuali terhadap perempuan yang sudatkatimya.” (HR. Abu
Bakar Abdur Razak bin Himam As-Shon’ani).

Tidak ada talak terhadap perempuan yang belum aienjiknya atau
dinikahinya. Dan Allah SWT berfirman bahwa talaku isetelah terjadinya
perkawinan.

c. Syarat dalamighat

Syarat dalansighattalak adalaHafadzyang menunjukan untuk melepaskan
ikatan pernikahan, baik secasharih atau kinayah?’ Sighat talak itu ada dua
kemungkinan, yaitisighat yang jelas gharih) atau dengan kiasaiigayah). Dari
segi sighat talak, ulama’ membagi menjadi dua, yaiafadz sharihdan lafadz
kinayah Yang dimaksudsharih adalah ucapan yang secara jelas digunakan untuk
ucapan talak, seperti “engkau saya talak”. Sedang&ag dimaksud dengdafadz
kinayah adalahlafadz yang sebenarnya tidak digunakan untuk talak, tedapat
digunakan untuk mentalak istri, seperti “aku mesgaamu”.

Ulama sepakat bahwa talak yang menggunakafadz sharih tidak
memerlukan niat. Artinya jika suami mengucapKkafadz talak dengan kalimat
yang sharih sekalipun dia tidak meniatkannya, talak telah jatepada istrinya.
Beda dengan talak yang diucapkan denkjaayah talak tersebut diperlukan niat
dari suami agar sah talaknya.

Menurut Madzhab Syafi’i, standar redaksi tersesharih atau tidak dilihat

dari penggunaan katanya. Menurut pendapat madzivdata yang menunjukkan

Apu Bakar Abdur Razak bin Himam As-Shon’aMushannaf Abdur RazalBeirut: Daar al-
Kutub, t.th, him. 415
*’Djama’an Nur Figih MunakahatSemarang: Dimas, 1993, Cet.I, him. 193
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sharih untuk talak ada tiga, yaitualaq (3>), firag (3!_2), saraah(z!_~).

Hal ini karena tiga kata tersebut dipakai dalamQAlFan untuk tujuan talak.

Contoh penggunadafadztalak dalam Q.S at-Thalaq ayat 1:

FORNY O FROCWwWa H o O&006%0O40

7.7 5 BOYN B W S OLE=O*HEC
OIT> 20> & H+ Do

B3-000OL000 PR &IH=00N DN @
& B RO, DM Wea I
Artinya:“Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimmaka hendaklah kamu

ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghaddpahnya (yang
wajar) dan hitunglah waktu iddah it§.

Contoh penggunadafadz faragaadalah dalam Q.S an-Nisa’ ayat 130:

+ 03 KRIMTNORO a4 +LOXIAGI60 HRNOET

g N0 IADAR T & AX>E

& ODGNRO OO + L5 ¢§) AXIGH o0
CVWRED o FTOOREROQ

Artinya: “jika keduanya bercerai, maka Allah akan membetilkupan kepada masing-
masingnya dari limpahan karunia-Nya, dan adalalalAIMaha Luas (karunia-
Nya) lagi Maha Bijaksarfd.

Contoh penggunaatafadz sarahadalah dalam Q.S al-Bagarah ayat 229:

a P8 v @S CAAORHEA Dwa e
S ONOv =2 HN, E DB RO NERIK e
WIIOROTONH RN @XIONOT0O OO
EXRKYD
Artinya: “Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. setelah iholeh rujuk lagi dengan cara
yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara yang Haik.

% Depag RlJoc.cit,him. 945
** |bid, him. 144
% Ibid, him. 55
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Berbeda dengan Syafi’i, jumhur ulama (Hanafi, Maldan Ja’fari) memandang

bahwasanydafadz yang sharih untuk maksud menceraikan istrinya hamgtadz talaq
(&>k). Adapun redaksfirag, (3'_%), saraah (z!u~) adalah bermakninayah

meskipun dalam al-Quran dipakai untuk talak tapgudakan pula bukan untuk
keperluan talak.

Sedangkan jumhur ulama’ berpendapat bahwa talalgdep sah jika suami yang
ingin menceraikan istrinya itu mengucapkan ucapatentu yang menyatakan bahwa
istriya telah lepas dari kekuasaannya. Oleh karenaéila suami hanya baramatau
sekedar berkeinginan tapi belum diucapkan, makak taelum jatuh. Hal ini sesuai

dengan hadis Nabi SAW dari Abu Hurairah r.a:

4 cloa L Giad Gilad Al o) el ) Jpu) B 1B S0 o 0o
31(4;\.« u_,\ b‘j)) 4 ?SS.\JJT O M ﬁn"“,\'@‘“"ﬁ\

Artinya: “dari Abu Hurairah r.a berkata; Rasulullah SAW batsla: sesugguhnya Allah
SWT tidak menghukum umatnya terhadap apa yangdiegada dirinya
selama belum diperbuatnya atau diucapkanny&l'R Ibnu Majah)

Ucapan talak selain dapat diucapkan secara liggndapat dilakukan dengan tulisan,
karena kekuatan penyampaian kehendak dengan maealggurtulisan mempunyai
kekuatan yang sama dengan lisan. Syarat talak ¢iamgs dalam sebuah surat menurut
jumhur ulama’ adalah harus disertai dengan nidtwaaia berniat ingin menceraikan

istrinya. Jika tidak diniati untuk bercerai maka-sia belaka talaknya. Ulama Zhahiriyah

termasuk juga lbnu Hazm berpendapat bahwa ucapdndangan menggunakan tulisan

#bnu Majah,op.cit,him. 658
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tidak sah dan tidak jatuh talaknya. Alasannya iddahwa tidak ditemukan petunjuk
dalam al-Qur'an maupun hadis Nabi tentang adangparctalak dengan tulisah.
Berbeda dengan yang lainnya, al-Zuhry berpendapakipun talak tidak diucapkan,

tapi ia telah beazamatau bertekat unuk menceraikan istrinya, makngtajatuh®®

Adapun syarasighatyang disampaikan dengan isyarat syaratnya adala&mg siapa
yang mampu berbicara, maka tidak sah mengemukaitak dengan isyarat, menurut
pendapat jumhur ulama, adapun orang bisu yang tigakpu menulis, maka talaknya
jatuh dengan isyaratnya. Jika dia mampu untuk ngnulaka tidak sah dengan isyarat,
karena tulisan dapat lebih menujukkan kepada maksekingga tidak boleh beralih
kepada isyarat kecuali karena darurat, yaitu sbisabdan tidak bisa menulis.
d. Syarat-syarat saksi adaf¥h:

1). Jumlahnya dua orang

2). Dua orang tersebut harus laki-laki, tidak boleki-laki perempuan (campuran)

atau perempuan.

3). Semua saksi bersifat adil

D. Macam-Macam Talak

Talak itu dapat dibagi menjadi beberapa macam dengdihat kepada keadaan.
Dilihat dari keadaan isteri waktu talak itu diucapkoleh suami, talak itu ada dua
macam:

1. TalakSunni

32 Amir Syarifuddin,loc.cit, him. 213

#BAl-Imam Muwaffiq al-Din Abdullah bin Ahmad bin Qudwh al-Magsidial-Mughni, Juz VIII,
Beirut: Daar al-Kutub al-limiyyah, t.th, him. 385

3 Amir Syarifuddin,op.cit, him. 213
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Yang dimaksud dengan taldunni adalah talak yang pelaksanaannya sesuai
dengan al-Qur’an dan sunnah Nabi, yaitu apabilaasgosuami mentalak isterinya yang
telah disetubuhi dengan talak satu pada saat sebelum disetubufif. Bentuk talak
sunniyang disepakati oleh ulama adalah talak yang diletn oleh suami ketika si isteri
tidak dalam keadaan haid atau dalam keadaan masayang pada masa itu belum
pernah dicampuri oleh suaminyaDi antara ketentuan menjatuhkan talak itu adalah
dalam masa si isteri yang ditalak langsung memasalsididdah Hal ini sesuai dengan

firman Allah SWT dalam surat at-Talak ayat 1:

FORNO O FFHOCwWaHx o O&e00%k0e3

€775 BOYHE Wa I O E=SQ*HC
B EH=T00N. DN W OII>0->0N & H¢ Do

&2 B EO00N DM wa e BHX-LOOLOOL O
Artinya: “Hai nabi, apabila kamu menceraikan istesterimu, makahendaklah kamu
ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadddahnya (yang
wajar), dan hitunglah waktu iddah itu®.
2. TalakBid'ly
Talak bid'iy, yaitu talak yang dijatuhkan tidak menurut ketantiagama. Yang
termasuk dalam kategori taldkd'ly itu ialah mentalak tiga kali dengan sekali ucap
dengan mengatakan kepada istri “engkau saya tgjak dtau mentalak tiga kali secara
terpisah dalam satu tempat, misalnya degan menkacdj@ngkau saya talak, engkau

saya talak, engkau saya talak” atau talak yanguthk@n sewaktu isteri dalam keadaan

haid atau dalam keadaan suci, namun telah dijitedt suamr® Talak dalam bentuk ini

#syekh Kamil Muhammad Uwaidakj-Jami' fi Figh an-Nisa Terj. M. Abdul Ghofar, " Figih
Wanita", Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 1998, hirf. 43

36Zahry Hamid, Pokok-Pokok Hukum Perkawinan Islam dan Undang-UgdBerkawinan di
Indonesia Yogyakarta: Bina Cipta, 1978, him. 74

*’Depag Rl/oc.cit, him. 945

*® Sayyid Sabigloc.cit, him. 45
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disebut bid'iy karena menyalahi ketentuan yang berlaku. Hukumk thld'ly adalah
haram dengan alasan memberi mudarat kepada ikBe@na memperpanjang masa
'iddamya.

Yang menjadi dalil talak dalam kategdnid'iy adalah sabda Nabi SAW yang

berasal dari Ibonu Umar muttafaq alaih:

e Q) pa ) e G dl ae e &l e il aa JB A de G Jae el Whas
G me Jld alug agle A (Lo il Jgu)y ¢ o i s a4l al Gl )
plu s adde dl) o Al Jsuy J8 &b e alug adde & (Lo dl) J gy llasll
Glb eld ()5 2y el oL o o5 jedal o st o el JalgSiuall o Lgaal ylé

39 (kA o) 55 slull Ld (3l o) i) el il aed) @l yuny o)) J8

Artinya: “Telah mengabarkan kepada kami dari Ismail bin Altetu dari Malik dari
Nafi' dari Abdullah bin Umar ra. bahwa lbnu Umarar.mentalak isterinya
sewaktu haid dalam masa Rasulullah SAW, maka Un®rahfiya)
menanyakan kepada Nabi SAW tentang hal itu. NaV.S#ersabda: "Suruh
dia (Ibnu Umar) kembali kepada isterinya, kemudmanahannya sehingga
isterinya itu suci kemudian haid dan kemudian s8esudah itu bila ia mau
dia dapat menahannya dan kalau dia mau dia bolehtat&k isterinya itu
sebelum digaulinya. Itulah masa 'iddah yang disuAllah bila akan men-
talak isterinya”. (HR. al-Bukhari).

Dilihat dari boleh atau tidaknya suami rujuk kepadantan isterinya, talak itu ada dua
macam:
1). TalakRaj'y.

Talak raji'y adalah talak di mana si suami diberi hak untuk kaimkepada

isterinya tanpa melalui nikah baru, selama isteriity masih dalam masaldah*°

*Imam Bukhari Shahih al-BukhariJuz. lIl, Beirut: Dar al-Fikr,1990, him. 286
“*Amir Syarifuddin,loc.cit, him. 220
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Dalam al-Qur'an diungkapkan bahwa tatakiy adalah talak satu atau talak dua tanpa
didahului tebusan dari pihak isteri, dimana suaatel ruju’ kepada isteri, sebagaimana

firman Allah SWT dalam surat al-Bagarah ayat 229:

B D& o vzn @ CAROREA D wa X
200 Ao OM0rDIORANYE B Ho 80N R
AX¥ 49 B WIOROLORNHARE &XKORO GO &

Artinya: “Talak itu adalah sampai dua kali, sesud#&h tahanlah dengan baik atau
lepaskanlah dengan baik*

Dalam talak raj'iy bila istri berkehendak untuk Kesi dalam kehidupan dengan
mantan suaminya, atau suaminya yang ingin kembepada mantan istrinya dalam
bentuk talak ini cukup mengucapkan rujuk saja. Re@ndemikian, cerai dalam bentuk ini
tidak dapat dikatakan putus perkawinan dalam aldesarnya. Dalam pandangan hukum
barat inilah yang disebut “pisah meja dan ranjang”.

2). Talakba'in.

Talakba'’in yaitu talak yang putus secara penuh dalam artk tdamungkinkan
suami kembali kepada isterinya kecuali dengan nidatu, talakba'in inilah yang tepat
untuk disebut putusnya perkawin&n.

Talakba'’in terbagi dua macam, yaitu tala&’in sughradan talakoba’in kubro
a) Ba'in sughra ialah talak yang menghilangkan pemilikan bekasrsuterhadap
bekas istri, tetapi tidak menghilangkan kehalalakals suami untuk kawin lagi
dengan bekas istri dengan akad baru tanpa metaiallil.
Dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 119 menyebutk@tak ba’in sughra

adalah talak yang tidak boleh dirujuk tapi bolehlakekan akad baru dengan

bekas suaminya meskipun dalam masa iddah.

! Depag RIJoc.cit. him. 55
2 Amir Syarifuddin,op.cit, him. 221
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Yang termasulba’in sughrasebagaimana tersebut pada ayat (1) adalah sebagai
berikut:

Pertama: talak yang dilakukan sebelum isteri digaleh suami gobla dukhul.

Talak dalam bentuk ini tidak memerlukaddah Oleh karena tidak ada masa
'iddah, maka tidak ada kesempatan untuk ruju’, sebabhanya dilakukan dalam

masdiddah Telah diatur dalam firman Allah SWT dalam sulafbzab ayat 49:

OxCNAA Lo S ¢ O&a@08% O 6B
O EFSnEex S +ONO BXMUARCGEIEL -7
Olh=>H N6 OO A+ &COMW@a S
SO D= IZel TTRNE OII=L2U<CO€EINDRHC
ALAE @ s N©ee =200 RNO &
=00 Q.K HIR RN OIINVOME¢N
B vl m gl 2dm 6 JOX Z=gd7ds X ¢

OII=2>2OROMMOB- €0 OII=>LURDY BIAIO+o
B S tXON P2 LB 9O

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman bila kamu nikahi orang-orang
perempuan beriman kemudian kamu mentalaknya sebs&mpat
kamu gauli, maka tidak ada 'iddah yang harus metlekakan, maka
berilah mereka mut'ah dan lepaskanlah mereka itugde cara yang
sebaik- baiknya™?

Kedua: talak yang diminta oleh istri kepada suaemgan cara isteri memberi
uang tebusan kepada pihak suami atau dengan mealjjanbmas kawin. Talak
seperti ini disebukhulu'. Hal ini dapat dipahami dari isyarat firman Allah W

dalam surat al-Baqgarah ayat 229:

§ O AL @ O= ¢+® 2L gu
£ 6 QON, 8 BXO070> Dofe s
O K MO XA O <COET O =97
X gm [N/ #6405, 4D¢® § O PeRD

B *Fadk HOOCORO & HOOEFEORG

* Depag RIop.cit, him. 675
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ARl O%RY oXvo kLo RAOOCORE
s @OON," s NOP & FOMH ¢
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* Lo DNOOECORE ORI 44460 16260
REpO A& & % Oe @i eo
&K A ¢ ARONHEHO A S>wa
Artinya: “Jika kamu khawatir bahwa keduanya tidadkaa menegakkan ketentuan
Allah, maka tidak ada halangannya bagimu untuk nezikdn uang
tebusan. Demikianlah ketentuan Allah, maka jandanlkamu
melampauinya. Barangsiapa yang melampaui ketenAleEh mereka
itulah orang yang aniaya™*
Ketiga: perceraian yang dijatunkan oleh putusan hakim dgpadilan atau yang
disebutfasakh.
Ba'in kubrag yaitu talak yang menghilangkan pemilikan bekasnsuterhadap
bekas istri, serta menghilangkan kehalalan bekamisuntuk kawin lagi dengan
bekas istri kecuali setelah bekas istri kawin ldgngan laki-laki lain dan telah
berhubungan intim dalam arti yang sebenarnya desgaminya tersebut. Serta
telah bercerai secara wajar dan telah selesai indahnya’”

Dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 120 menyebutikahwa, talakba’in
kubro adalah talak yang telah dijatuhkan tiga. Atau @anlgata lain talak yang
tidak memungkinkan suami ruju’ kepada mantan rsfari Dia hanya boleh
kembali kepada isterinya setelah isterinya itu kadengan laki-laki lain dan

bercerai pula dengan laki-laki itu dan haldgaya. Yang termasuk talak dalam

bentukba’in kubraitu adalah sebagai berikut:

*“Ibid, him. 55
*Al-Zuhayliy, Wahbahal-Figh al-Islamiy wa AdillatuhDamaskus: Dar al-Fikr, 1989, him. 432
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Pertama: isteri yang telah ditalak tiga kali, atalak tiga. Talak tiga dalam
pengertian talakba’in itu yang disepakati oleh ulama adalah talak tigagya
diucapkan secara terpisah dalam kesempatan yabgdasemantara satu dengan
lainnya diselingi oleh masaldah Masuknya talak tiga ke dalam kelompmzkKin
kubra itu adalah sebagaimana yang difirmankan Allah SVélam surat al-

Bagarah ayat 230:

On ¢0Y X LAV QREC QR
AT ROEO COrDé= Y ORMes
DEN®OIOXN LOTORw RGN .
Alc ¢CRY X o AV+Q#kHEE &R
O S o RNOR &7 OnEd ¢N
Por0Cre QRO Lo EIEE X006 60
* ForSe FOOECORE o NOOEIRG &0

* P oS <COO<ORNE AlEcHN, < ¢ 0
B0 QN W@ s O&G<CBB NO0O=R0

YR E > ¢QQCORE D0

Artinya: “Kemudian jika si suami mentalaknya (seabdalak yang kedua), maka
perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga dewkn dengan suami
yang lain, kemudian jika suami yang lain itu meadannya, maka
tidak ada dosa bagi keduanya (bekas suami pertaamaigteri) untuk
kawin kembali jika keduanya berpendapat akan dapabjalankan
hukum-hukum Allah. Itulah hukum-hukum Allah, ditgjean-Nya
kepada kaum yang (mau) mengetati§i”

Kedua: istri yang dicerai melalui prosian. Dalam halli’an mantan istri tidak
boleh dinikahi oleh suami yang meli'an, meskipuahediselingi oletmuhallil.*’
Nikah muhallil adalah pernikahan yang dilakukan seseorang dengsm untuk

menghalalkan bekas istri yang telah ditalak tiDan akibat hukum dari talak

ba’in kubraadalah terputusnya seluruh ikatan dan hubungamissteri setelah

*® Depag RIop.cit, him. 56
47 Amir Syarifuddin,op.cit, him. 225
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talak dijatunkan. Suami tidak memiliki hak talakilaan diantara keduanya tidak

saling mewarisi meskipun dalam masaah*®

Dilihat dari segi ucapan yang digunakan terbagakiepdua macam yaitu:

1)

2)

Talak tanjiz, yaitu talak yang dijatuhkan suami dengan mengkamaucapan
langsung, tanpa dikaitkan kepada waktu, baik memgian ucapasharih(tegas)
atau kinayah (sindiran). Misalnya suami berkata kepada istrif@ngkau
tertalak”. Maka inilah bentuk talak yang biasa kilanakan. Dalam bentuk ini
talak terlaksana segera setelah suami selesai wegrkan ucapan talak
tersebuf?
Talakta'lig, yaitu talak yang dijatuhkan suami dengan menggamacapan yang
pelaksanaannya digantungkan kepada sesuatu yangeakadi kemudian. Baik
menggunakarnafadz sharihataukinayah Seperti ucapan suami: "Bila ayahmu
pulang dari luar negeri engkau saya talak". Takkmd bentuk ini baru terlaksana
secara efektif setelah syarat yang digantungkgadieDalam contoh diatas talak
terjatuh segera setelah ayahnya pulang dari lugerhetidak saat ucapan itu
diucapkan. Selain itu ada syarat lain untuk jatahtatak ta’liq ini. Syarat yang
harus ada untuk jatuhya talak ini ada dua, y&itu:
a). Maksud suami adalah dengan niat ingin benaasbemenjatuhkan talak
kepada istriya. Apabila maksud suami hanya sekederpah atau untuk
menguatkan perkataannya saja, malghat itu tidak sah dan tidak jatuh

talaknya. Dan sumpah itu dapat dilanggar denganbagankafarat

*®bid, him. 135
“9Sayyid Sabigop.cit, him. 356
%0 Kamal MukhtarAsas-Asas Hukum Islam Tentang Perkawiadaharta: Bulan Bintang, Cet ke-

2,1993, him. 170
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b). Peristiwa tindakan atau masa yang diisyaratkanmugkin terjadi dan
mungkin ada. Bila peristiwa tindakan atau masatidak mungkin terjadi
atau tidak mungkin ada, makaghattersebut adalah talak yang batal. Seperti
suami yang berkata kepada istrinya,” apabila kuwedaht bertanduk maka
jatuhlah talakku satu kali kepadamu”.

Talak ta'liq ini berbeda dengataklik talak yang berlaku di beberapa tempat yang
diucapkan oleh suami segera setelah ijab gabuksditeakan.Taklik talak itu adalah
bentuk perjanjian dalam perkawinan yang di dalandigabutkan beberapa syarat yang
harus dipenuhi oleh suami. Jika suami tidak memieyahmaka si isteri yang tidak rela
dengan itu dapat mengajukannya ke pengadilan sehlagan untuk perceraian.

Dilihat dari segi siapa yang mengucapkan talakséoara langsung dibagi kepada dua
macam:

1) Talak mubasyir yaitu talak yang langsung diucapkan sendiri cdeami yang

menjatuhkan talak, tanpa melalui perantaraan ageil.w

2) Talaktawkil, yaitu talak yang pengucapannya tidak dilakukardseoleh suami,

tetapi dilakukan oleh orang lain atas nama suania lak itu diwakilkan
pengucapannya oleh suami kepada isterinya, sepedpan suami: "Saya
serahkan kepadamu untuk mentalak dirimu”, secaraughdisebut talatafwidh.

Secara arti katgafwidh mengandung arti melimpahkan. Talakfwidh dengan
demikian berarti talak yang untuk mengucapkannya m&njatuhkannya dilimpahkan
oleh suami kepada isteri. Berkenaan dengan wewestergdalam bentuk talaafwidh
itu, ulama tidak sepakat. Sebagian ulama asy-8gdfimenempatkannya sebagginlik

atau menyerahkan, sedangkan sebagian yang laimmpati@nnya sebagewkil.
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Perbedaan antara kewenangamlik dengantawkil ialah: bila ditetapkan sebagai
tamlik, si isteri harus melaksanakan pelimpahan kewemanga segera setelah ucapan
pelimpahan dari suami selesai dan suami dalamnihdgidek dapat mencabut apa yang
sudah dilimpahkannya. Bila pelimpahan itu ditetapg&abagai tawkil, si isteri tidak harus
segera melaksanakan apa yang dilimpahkan kepadiamysi suami dalam hal ini masih
berkesempatan mencabut apa yang telah diwakilkannya

Dilihat dari segi cara suami menyampaikan talalhadap isterinya ada 4 (empat)

macam, yaituo*
1) Talak dengan ucapan yaitu talak yang disampaikaim ©liami dengan ucapan

di hadapan isterinya dan isteri mendengar secagslmg ucapan tersebut.

2) Talak dengan tulisan yaitu talak yang disampaikeh suami secara tertulis
lalu disampaikan kepada isterinya, kemudian isterembacanya dan

memahami isi dan maksudnya.

Talak dengan cara ditulis atau melalui surat mankan syarat agar talaknya sah,

syarat-syarat tersebut adalah:

a). Suami harus sebagai penulis dan pengirim surat,
b). Suami benar-benar berniat ingin menceraikaimyst,

c). Penyusunan kalimat tidak boleh salah, kedudskayek dan obyeknya

jelas,

d). Surat tersebut benar-benar diterima istri deshmemahami isinya

1 Djama’an Nurloc.cit, him.141
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Ulama berbeda pendapat tentang apakah talak malasasin harus
disertai niat atau tidak. Menurut an-Nakha'i, agg-8, az-Zuhri, Ahmad
bin Hanbal (madzhab Hambali) talak melalui tulis@nterjadi walaupun
tanpa niat dari suami. Menurut madzhab Hanafi, Maan Syafi'i, talak

dengan tulisan baru terjadi kalau disertai niat staami>

Sayyid Sabig mengemukakan persyaratan yang dikérankaleh
para fugaha tentang sahnya ayat talak secardigdttuharuslah jelas,
tegas, nyata ditunjukkan oleh suami terhadap istarisecara khusus.
Artinya jelas adalah bahwa tulisan itu terang, dajd@aca pada lembaran
kertas atau sebagainya, sedang arti nyata ialajata@an alamat tulisan itu

ditujukan kepada isterinya, bukan kepada orang’fain

3). Talak dengan isyarat yaitu talak yang dilakukaraaabentuk isyarat oleh
suami yang tuna wicara. Isyarat bagi suami yanga twicara dapat
dipandang sebagai alat komunikasi untuk memberigangertian dan
menyampaikan maksud dan isi hati. Oleh karenasytarat bagi suami yang
bisu sama dengan ucapannya. Sebagian fugaha memgien untuk
sahnya talak dengan isyarat bagi suami yang tuoaraviadalah buta huruf.

Jika yang bersangkutan mengenal huruf dan mampulimemaka baginya

52lbnu Hazm al-Muhalla, Juz X, Cairo: Dar al-Fikr, t.th, him. 196
%3 Sayyid Sabigloc.cit, him. 358.
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tidak cukup hanya dengan isyarat saja. Karena atuliebih dapat

menunjukkan maksud dari pada dengan isyaraf$aja.

4). Talak dengan utusan yaitu talak yang disampaaeh suami kepada isteri
melalui perantaraan orang lain sebagai utusan umegampaikan maksud
suami itu kepada isterinya yang tidak berada dapad suami bahwa suami

mentalak isterinya. Dalam hal ini utusan sebagéilvdari suami tersebut.

Dilihat dari segi orang yang berwenang menjatuhtadak, talak dibagi mejadi tiga,

yaitu:

1). Yang dijatuhkan oleh suami, disebut talak
2). Yang diputuskan atau ditetapkan oleh hakim

3). Yang putus dengan sendirinya, seperti karemanggal dunia®

Dilihat dari redaksi yang digunakan, dibagi menjat>°
1). Talaksarih

Talak yang bilamana sesorang menjatuhkan talakdeefsrinya dengan
meggunakatafadzyang jelas sepertalaq, sarahdanfirag. Maka jatuh talaknya
meskipun tidak disertai niat untuk mentalak, kareadaksi yang digunakan

adalah redaksi yang jelas.

> |bid.
*Kamal Mukhtarpp.cit, him. 159
**Tagiyyudin loc.cit, him. 84-86
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Sebagian ahlzhahiri mengatakan bahwa talak tidak jatuh kecuali dengan
menggunakan salah satu dari tigéadz itu atau dengan artinya sebab masalah
talak ini adalah perbuatan agama atau ibadah. ®éebna itu tidak boleh

memakai selain yang ditetapkan oleh syara’ atamaga

2). Talakkinayah

Talak yang dilakukan tidak mengguakan redaksi yi@has, maksudnya
tidak menggunakatafadz talaq, sarahmaupunfirag hanya meggunakan kata
sindiran atau samar-samdralak seperti ini tidak akan jatuh bila tidak dtser

niat.

Contohlafadz kinayah
a). Janganlah engkau mendekati aku lagi

b). Keluarlah dari rumah ini sekarang juga
c). Engkau sekarang telah jauh dariku

d). Pergi dari tempat ini sekarang juga
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